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PERUMUSAN MASALAN

Penetapan poln pensnaman pati ugem SR (the  Spoivem  of Rice Infensyicriion)
mombenkan banvak keuntangan dbandmykm doigar pols tonam tradisanal Alum tetap
pertumbuban anaban di aval persewahiog sangal cepat, poda mtu rempun pach biss mgncapm 60
wngkan yang produldil Desamya jurnlah anakar prochakef d-sert Fapatnya 1ajuk mnaman 0 szal

lean menitup permiskaan lshim pareswahan  Nehingga perha ik kan permzpukan
vang lebih baneak dar pada binssrya Pember an pupak pada areal persawalin i Farus tepal does
dan ik tehar agar pupuk iepet sasern yicto o panikal B Areal persawahan yang cukip
paca mleb tjuk tansman mengaicibatear pupuk vang diberikan pado lonaman ez marua! {ndik
¢ dnerima oleh mnaman Dy samyrmg 1w diperhukan jumlah tenaga berja yang hanyak unik
medakukan pemupukan, sedemgian ketersedinan enuga kera di b s peer aran berDatns Jacti, untuk
pemupshan memakan bisyn besar unk upah tenags keya  Herdasackan masalali im peili
divpayskaon jalan Neluor untuk mengens: masalah pemopucen Enaman poda sawah  bek yong
mengaurakan psien SR manpun yany Lonveuans

Tuguan dan peneltizn i adalsh  umuk menaptaken schugh prototipe metin pemipal
rekanis untuk padi sawah dan jugs D drguiskan untuk tonwr e Boribuliaral m, bea duator jarak
tehar dan dosis pupuk, wult fusgs, efisien, berkapasitas tngg) vesum dengan kebutizhan petam
sehingga pupuk doper diberikan  pada tempn: don dosie yang tepal nada tonerman. Jogs dapel
mengams masalali Leterbatasen tenazn kerja univk melakukan pemapukan. Selan o ekt
mermgankan kerja serta biays opersonsl pelam Agil RO5ES pemupukan nisk nerjad masalah
yang bernl beg petan

Sonsran yang ngin espar adalah dan hasd peneliian mi asmbngs diharapkan akan
menunjsng percepatan penmglatan Wil ekonum petam teniamn korema produks yany dicapa
dapat bebsh optmal Disist lain brayi yang harus dikeluarcar untuk updh pemnupokan Japal ditelon

Kemampuan dan mesin pemupuk mekanis untuk dapat menggantilan peaggunaan fenaga cena
selpma tinp musim tanan, akas menghermat buaya prodoks) sevngga akan depal meamngcalcan
keseyshterasn petan. Disugeng it diharapion dengan tereidtanyn protohipe mesin o dkan
mendarong tumbuhrya bengkel-benghel alsintan yang akan memptaduksi alat dan mesin pertanian
terapan sehingya akan membule lopangan kerya banu i Kahupeten Lima Puluh Ko don Sumaens
Harst umumnaya Penchitian ini juga akan menderong hengkel Politani Megen Payakumbah

jadi hengkel rekavasa alal dan mesin pertanimn terutana £lal dan mesin  pertanian
terapan yang akan dapat lusung diganakan oleh perarn
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KTe=W x V uilds

dengan K Te = Napmotas Lerja tearite (Holjam)
W = Labar ki beoribs (m)
V= Kevopaan kens (m | detik)
0L = Anghs kowvers

Kecepatan ke (V) dupa dittang dmgan rrmmis
V=50

dengan V= Kecepatmn kerjn {m |/ deuk) ®
S = Pasyang hintasan (m)
L= Wakiu tempub (detik)

. Efisdensl Lapany
~ Fisenu lapang dnpst dabstung, dengan membandinglean kapaidtas eickil memn dengan
mmmmwbﬁw '

Eff = Kap ciekuf | Kag teorma X 1005
denyan

Eff = Ehusend) lapang ")

Kap efckuf = Kapasitas efeksif (ha/jam)

Kap teoritis = Kapastis teoritis (ha'yam)

d. Annlisis Ekonomi Mesin Pemupuk
- Binyn Pokok

BP = (BT «BTT )/ Kef .
dengnn
BP = Buya Pokok  (Rpha)
BT = Busyatctap  (Rpih)
T = Jam kerja (ammyth)
BIT = Biayn ndak tetap {Rp/yam)
Fﬂ='mm (hadjam)




Bahon bakar tamakn. = Dalan el motor bakar bensin = 0,195
Fhanar .4 i
@ bheniin -850/ 1)
Mt kalor bersi - 10,000 000 fkal / k) A3 Jonle
43 = pagha s | kal = 4,2 Jou
Y600  Konvers sumisn, | jam = 3600 detik
713 - Konversi sausn, | HP = 735 want
g Tinghat Kebisingan Empuny

Untuk mengstehun hesrnya inglat kebisngen, maka tingkat kebisingan tersch gy
Aergar. sl pendeteleat sunra it sowrsd fevel meter. Data tersebut kemudsan di ,
standar kebisingm reng masih aman bags ranusa dan melakukan perbandingan dengn pmes,
vang dilkukon oleh pabar vang menpodhitangken  tingkal kebisingan  alal dengm o
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Tordssakan kinega  distas dosarmnkan -
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I Perdu penvederhanaan mstem trvemis pematuben pujul spsr dous pupk vang distublan
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